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ABSTRAK 

 

PENGARUH PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA 

(P5) TERHADAP CIVIC DISPOSITION PESERTA DIDIK MTs N 2 

PRINGSEWU TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

Oleh 

Riana Sagita 

       Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka 

memiliki keterkaitan erat dengan pembentukan civic disposition, yang mencakup 

karakter privat dan karakter publik. Penelitian ini mengkaji pengaruh projek 

penguatan profil pelajar pancasila terhadap civic disposition peserta diidk MTs N 2 

Pringsewu. 

       Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sebjek penelitian ini adalah peserta didik MTs N 2 

Pringsewu tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian ini berjumlah 100 responden. 

Pengambilan data penelitian menggunakan teknik angket, wawancara, dan 

dokumentasi.  

        Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya pengaruh projek penguatan 

profil pelajar pancasila (P5) terhadap civic disposition peserta didik MTs N 2 

Pringsewu, melalui tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya” terbukti memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap civic disposition peserta didik. Dalam aspek 

karakter privat, peserta didik menunjukkan peningkatan tanggung jawab dan 

disiplin diri, seperti kepatuhan terhadap aturan, keterlibatan dalam gotong royong, 

dan penyelesaian tugas tepat waktu. Sementara itu, dalam aspek karakter publik, 

peserta didik menjadi lebih kooperatif, sopan, dan toleran dalam interaksi sosial. 

 

Kata Kunci: Peserta Didik, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Civic  

Disposition 
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ABSTRACT 

 

The Influence of The Project For Strengthening The Profile of Pancasila 

Students (P5) on the Civic Disposition of Students at MTs N 2  

Pringsewu in the 2024/2025 Academic Year 

 

By 

Riana Sagita 

The Strengthening of Pancasila Student Profile Project (P5) within the 

Merdeka Curriculum is closely related to the development of civic disposition, 

which includes both private and public character traits. This study examines the 

influence of the Pancasila Student Profile strengthening project on the civic 

disposition of students at MTs N 2 Pringsewu. 

The research employed a descriptive method with a quantitative approach. The 

subjects of this study were the students of MTs N 2 Pringsewu in the academic year 

2024/2025, with a sample size of 100 respondents. Data were collected through 

questionnaires, interviews, and documentation techniques. 

Based on the research findings, it was concluded that the Pancasila Student 

Profile (P5) project had a significant influence on the civic disposition of the 

students at MTs N 2 Pringsewu. Through the theme “Develop the Soul and the 

Body,” the project proved to have a meaningful impact on students’ civic 

disposition. In terms of private character, students demonstrated increased 

responsibility and self-discipline, such as compliance with rules, participation in 

mutual cooperation (gotong royong), and timely task completion. Meanwhile, in 

terms of public character, students became more cooperative, polite, and tolerant 

in social interactions. 

 

Keywords: Students, P5, Civic Disposition  
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MOTTO 

 

Sesungguhnya Dia (Allah) sangat baik kepadaku. 

(Qs Maryam:47) 

 

Tidak selalu mudah, tapi itulah hidup. Jadilah kuat karena ada hari-hari yang lebih 

baik di depan. 

(Mark Lee) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan individu dan 

masyarakat. Melalui pendidikan, seseorang tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk karakter, nilai, serta 

cara berpikir yang kritis dan kreatif. Selain itu, pendidikan berperan penting 

dalam mengembangkan kemampuan intelektual individu agar mampu berpikir 

logis, analitis, dan inovatif dalam menghadapi berbagai persoalan. Dalam 

dunia yang terus berkembang, pendidikan memegang peranan penting untuk 

mempersiapkan generasi penerus menghadapi tantangan global dan menjadi 

agen perubahan yang positif. Oleh karena itu, investasi dalam bidang 

pendidikan menjadi langkah strategis demi menciptakan masa depan yang 

lebih cerah dan berdaya saing tinggi. 

 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual individu, tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk 

civic disposition, yaitu sikap dan perilaku yang mendukung partisipasi aktif, 

bertanggung jawab, dan etis dalam kehidupan bermasyarakat (Cicilia et al., 

2022). Civic disposition atau watak kewarganegaraan menjadi kualitas pada 

diri seseorang yang mencakup karakter dan kualitas moralnya. Civic 

disposition berfungsi sebagai dasar untuk menilai apakah seseorang memiliki 

moral yang baik atau sebaliknya. Civic disposition adalah rasa peduli akan hak 

dan kesejahteraan orang lain, berlaku adil tanpa terkecuali, peka terhadap 

lingkungan, saling menghormati dan menghargai, serta memiliki rasa 

tanggung jawab sosial. Jika suatu negara memiliki warga negara yang 

berkarakter baik, maka masa depan negara tersebut akan baik dan maju, 
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sebaliknya jika warga negara memiliki watak yang buruk, maka masa depan 

negara tersebut akan sulit untuk maju (Latipa et al., 2022). 

 

Civic disposition yang harus dimiliki oleh peserta didik mencakup sejumlah 

sikap dan nilai-nilai yang mendukung mereka menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab dan berintegritas. Pertama, peserta didik perlu memiliki 

sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain, termasuk dalam 

memahami dan memenuhi kewajiban mereka sebagai anggota masyarakat. 

Sikap ini juga mencakup kedisiplinan dalam menjalankan tugas, kejujuran 

dalam bertindak, serta keberanian untuk mengambil keputusan yang benar 

meskipun menghadapi tekanan. Respek terhadap hukum dan aturan juga 

menjadi bagian penting dari civic disposition, di mana peserta didik 

diharapkan mematuhi norma dan peraturan yang berlaku serta memahami 

konsekuensi dari tindakan yang melanggar hukum. 

 

Civic disposition juga mencakup sikap empati dan kepedulian sosial. Peserta 

didik harus dilatih untuk menghargai perbedaan, baik dalam hal budaya, 

agama, maupun pandangan hidup, dan belajar untuk bekerja sama dengan 

orang lain dalam mencapai tujuan bersama. Sikap inklusif ini penting dalam 

membangun komunitas yang harmonis dan mengurangi potensi konflik, selain 

itu keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan juga 

merupakan aspek penting dari civic disposition. Peserta didik yang memiliki 

civic disposition yang kuat akan terlibat dalam kegiatan seperti gotong royong, 

partisipasi dalam organisasi sosial, serta inisiatif lain yang bertujuan untuk 

kebaikan bersama, dengan demikian peserta didik akan tumbuh menjadi 

individu yang tidak hanya peduli terhadap diri sendiri, tetapi juga 

berkontribusi positif bagi masyarakat luas.  

 

Civic disposition atau sikap kewarganegaraan merupakan sikap dan perilaku 

yang perlu dimiliki peserta didik untuk menjadi warga negara yang aktif, 

bertanggung jawab, dan berkontribusi positif dalam masyarakat, di sekolah 

peserta didik diharapkan mengembangkan beberapa sikap penting seperti rasa 
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tanggung jawab, empati, dan keterlibatan sosial. Mereka harus mampu 

menghargai perbedaan, bekerja sama dengan teman, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan kelas dan sekolah yang mendukung kebaikan bersama. Selain itu, 

penting bagi peserta didik untuk memahami dan menghormati aturan yang ada 

serta memperjuangkan keadilan dan kebenaran, dengan civic disposition ini 

peserta didik akan tumbuh menjadi individu yang memiliki rasa kepedulian 

tinggi terhadap lingkungan sosial dan siap berperan aktif dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

 

Pada kenyataannya, berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan 

oleh peneliti kepada pendidik mata pelajaran PPKn di MTs N 2 Pringsewu, 

pendidik mengatakan permasalahan civic disposition yang sering terjadi pada 

peserta didik di sekolah mencakup masih ada peserta didik yang tidak 

memeperdulikan kesadaran akan pentingnya rasa tanggung jawab, disiplin 

(peserta didik terlambat datang kesekolah, peserta didik tidak hadir tanpa 

adanya keterangan) dan juga rasa hormat terhadap guru dan sesama teman. 

Adanya peserta didik yang menunjukkan sikap ketidakpedulian terhadap 

lingkungan sekolah, seperti membuang sampah sembarangan atau enggan 

berpartisipasi dalam kegiatan yang ada di sekolah, juga kerap menjadi 

masalah. Berikut adalah data yang mendukung mengenai masalah civic 

disposition peserta didik di MTs N 2 Pringsewu. 

 

Tabel 1. 1 Data Permasalahan di MTs N 2 Pringsewu 

Indikator Uraian Masalah Jumlah 

Peserta didik 

Sikap disiplin 1) Datang terlambat 15 

2) Tidak hadir tanpa 

keterangan 

25 

Tanggung 

jawab 

1) Tidak bertanggung jawab 

menjaga kebersihan 

38 

2) Tidak bertanggung jawab  

mengerjakan tugas 

30 
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Kesopanan 1) Tidak menghormati guru 

dan sesama teman 

26 

2) Berprilaku buruk terhadap 

teman 

32 

Kerjasama 1) Tidak melaksanakan tugas 

piket 

38 

2) Tidak berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah 

(membersihkan 

lingkungan sekolah) 

40 

Sumber: Bimbingan dan Konseling MTs N 2 Pringsewu 

 

Melihat dari data di atas bahwa, masih terdapat peserta didik yang tidak 

menggambarkan civic disposition dengan cukup baik, dari sinilah dibutuhkan  

sebuah program atau pendekatan pembelajaran berbasis projek yang berfokus 

pada pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

untuk dapat menyelesaikan permasalah tang telah di uraikan di atas. Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila berdasarkan Kemendikbudristek 

No.56/M/2022 merupakan kegiatan ko-kurikuler berbasis proyek yang 

dirancang untuk memperkuat upaya pencapaian kompetensi dan karakter 

sesuai dengan profil pelajar Pancasila, yang disusun berdasarkan Kompetensi 

Standar Lulusan Indonesia. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

merupakan pengalaman belajar lintas disiplin dalam mengamati dan 

memikirkan solusi permasalahan di lingkungan sekitar dalam rangka 

penguatan berbagai kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila. Profil pelajar 

Pancasila diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang menunjukkan 

karakteristik dan kemampuan atau keterampilan yang dibutuhkan dan dapat 

dicapai, serta memantapkan nilai-nilai luhur Pancasila pada diri mahapeserta 

didik dan pemangku kepentingan atau stakeholders. Hasilnya, peserta didik 

Pancasila diharapkan menjadi peserta didik yang tidak hanya cerdas, tetapi 

juga memiliki daya saing global, berkarakter, dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

Pancasila (Hamzah et al., 2022). 
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Profil Pelajar Pancasila sesuai Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi) 

sebagaimana tertuang dalam dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 - 2024, bahwa “Pelajar Pancasila 

adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang 

memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai - nilai 

Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, 

dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. 

 

Profil pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia sebagai 

pelajar sepanjang hayat yang memunyai kompetensi global dengan 

berperilaku sesuai dengan nilai - nilai Pancasila. Menurut (Tricahyono, 2022) 

Latar belakang dibentuknya profil pelajar Pancasila berkenaan dengan mulai 

terkikisnya pendidikan karakter para peserta didik. Seiring perkembangan dan 

kemajuan zaman para pelajar Indonesia mengalami disorientasi jati diri. 

Berangkat dari permasalahan tersebut pemerintah memiliki inisiatif untuk 

membranding pelajar Indonesia yang didalamnya terdapat pendidikan 

karakter. Wujudnya berupa pelajar Pancasila yang menjadi profil pelajar 

bangsa Indonesia. Menurut (Istiningsih & Dharma, 2021) Profil pelajar 

Pancasila menggaris bawahi pentingnya penguatan pendidikan karakter 

dengan menjadikannya sebagai arah karakter yang dituju dalam pendidikan 

Indonesia. Profil Pelajar Pancasila ini merupakan salah satu upaya pemerintah 

dalam menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam masyarakat melalui 

Pendidikan (E Susilawati, S Sarifudin, 2021) 

 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) diharapkan mampu memainkan 

peran yang sangat penting dalam pengembangan civic disposition peserta 

didik, yang mencakup sikap dan perilaku yang menunjukkan kewarganegaraan 

yang aktif serta bertanggung jawab. Dengan melaksanakan P5, peserta didik 
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terlibat dalam berbagai aktivitas yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

akademis mereka tetapi juga memperkuat karakter pribadi dan sosial.  

 

Projek ini dirancang untuk mendorong peserta didik berpartisipasi secara aktif 

dalam menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat, sehingga mereka dapat 

menerapkan nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong dan toleransi. Dengan 

melibatkan peserta didik dalam proyek berbasis komunitas, mereka belajar 

untuk menghargai perbedaan, bernegosiasi, dan berkompromi semua hal ini 

merupakan elemen penting dari civic disposition. Selain itu, P5 juga 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk menjelajahi isu-isu sosial yang 

relevan, membantu mereka mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang tanggung jawab sebagai warga negara. 

 

Salah satu tema dalam P5 yang relevan dengan pembentukan civic disposition 

adalah “Bangunlah Jiwa dan Raganya”. Tema ini menekankan keseimbangan 

antara kesehatan fisik dan mental, serta pembentukan karakter yang kuat dan 

tangguh. Melalui berbagai kegiatan yang bersifat kolaboratif dan reflektif, 

tema ini mendorong peserta didik untuk membangun kesadaran terhadap 

pentingnya menjaga diri, menghargai orang lain, serta berperilaku positif 

dalam lingkungan sosial. Aktivitas-aktivitas seperti olahraga bersama, kerja 

bakti, dan kegiatan berbasis proyek tidak hanya melatih kebugaran fisik, tetapi 

juga memperkuat nilai-nilai moral dan sosial peserta didik. 

 

Namun, dalam implementasinya, efektivitas tema “Bangunlah Jiwa dan 

Raganya” dalam membentuk civic disposition peserta didik masih jarang 

diteliti secara mendalam. Banyak sekolah telah melaksanakan proyek ini, 

tetapi belum banyak yang mengevaluasi sejauh mana kegiatan tersebut 

berdampak nyata terhadap perubahan sikap dan perilaku peserta didik, 

khususnya dalam hal tanggung jawab, disiplin diri, kerja sama, dan 

kesopanan. Padahal, evaluasi semacam ini penting untuk memastikan bahwa 

kegiatan P5 benar-benar mampu membentuk karakter peserta didik secara 

menyeluruh. 
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Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas serta hasil dari 

penelitian pendahuluan sebelumnya ditemukan fakta bahwa masih ada 

terdapat peserta didik MTs N 2 Pringsewu yang belum memiliki sikap civic 

disposition yang baik. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang ‘Pengaruh Projek Pengutan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) Terhadap Civic disposition Peserta didik MTs N 2 

Pringsewu”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian ini adalah Pengaruh 

Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila (P5) Terhadap Civic disposition 

Peserta didik. Maka identifikasi masalah yang didapat yaitu: 

1. Kesadaran peserta didik akan pentingnya sikap disiplin, tanggung jawab, 

toleransi, dan rasa saling menghargai. 

2. Kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekolah, seperti membuang 

sampah sembarangan atau enggan berpartisipasi dalam kegiatan yang ada 

di sekolah. 

3. Bagaimana pengaruh projek penguatan profil pelajar Pancasila terhadap 

civic disposition peserta didik. 

 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan di 

atas, maka peneliti membatasi masalah pada penelitian ini adalah Pengaruh 

Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila (P5) Terhadap Civic disposition 

Peserta didik MTs N 2 Pringsewu. 

 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
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Pengaruh Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila (P5) Terhadap Civic 

disposition Peserta didik? 

 

E.  Tujuan Masalah 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menjelaskan serta mengetahui 

Pengaruh Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila (P5) Terhadap Civic 

disposition Peserta didik. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengetahui sejauh mana 

Pengaruh Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila (P5) Terhadap Civic 

disposition Peserta didik. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan karakter dan jati 

diri yang baik bagi pesert didik melalui Projek Pengutan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). 

b. Bagi Peneliti 

Bermanfaat untuk mengembangkan wawasan dan ilmu mengenai 

bagaimana Pengaruh Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Terhadap Civic disposition Peserta didik MTs N 2 Pringsewu. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat bermanfaat sebagai bahan masukan sekolah MTs N 2 

Pringsewu untuk dapat lebih memperhatikan karakter peserta didik 

melalui Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila (P5). 
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G.  Ruang Lingkup Penelitian  

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan nilai dan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan karena menyangkut pengaruh 

Pengaruh Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila (P5) Terhadap Civic 

disposition Peserta didik. 

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII, VIII MTs N 2 

Pringsewu. 

 

3. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Pengaruh Projek Pengutan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) Terhadap Civic disposition Peserta didik MTS N 2 

Pringsewu. 

 

4. Ruang Lingkup Tempat 

Ruang lingkup penelitian ini adalah di MTS N 2 Pringsewu yang 

beralamatkan di Jl. Abdul Karim Sukamulya, Kec. Banyumas, Kab. 

Pringsewu, Lampung. 

 

5. Ruang Lingkup Waktu  

Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung pada tanggal 4 Juli 2024 dengan nomor 

surat 5730/UN26.13/PN.01.00/2024 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah penjelasan mengenai teori-teori yang berkaitan 

dengan variabel yang akan diteliti. Hal ini dilakukan dengan menguraikan 

setiap aspek dari variabel yang diteliti, disertai definisi yang komprehensif 

dari berbagai referensi yang terbaru, sehingga dapat memperkuat 

penelitian tersebut. 

1. Tinjauan Umum Tentang Civic disposition 

a. Definisi Civic disposition 

Civic disposition adalah sikap kesanggupan dan kemampuan sikap 

kewarganegaraan meliputi pengakuan kesetaraan, toleransi, 

solidaritas, mengakui keberagaman, kepekaan terhadap isu-isu 

warga negara. Civic disposition menurut (Quigley, 1995) adalah 

sikap dan kebiasaan berpikir yang dimiliki oleh warga negara yang 

mendukung perkembangan fungsi sosial yang sehat serta 

memastikan kepentingan umum dalam sistem demokrasi. 

 

Branson (1998, hlm. 8-25) dalam (Mulyono, 2017) civic 

disposition merupakan salah satu kompetensi kewarganegaraan 

(civic competences) yang meliputi pengetahuan kewarganegaraan 

(civic knowledge), dan keterampilan kewarganegaraan (civic 

skills), watak atau karakter kewarganegaraan (civic disposition) 

sehingga dapat menumbuhkan karakter warganegara yang baik. 

 

Civic disposition merupakan disposisi sipil yang mengacu pada 

sifat-sifat kesadaran dan kepedulian terhadap hak orang lain, 

kesejahteraan, perlakuan yang adil dan obyektif, kepercayaan, dan 
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kepekaan untuk hidup bersama”. Civic disposition mengisyaratkan 

pada karakter publik maupun privat yang penting bagi 

pemeliharaan dan perkembangan demokrasi  

 

Civic disposition merupakan kualitas seseorang termasuk moral 

dan budi pekerti nya yang sebagai fungsi dasar untuk menilai 

apakah seseorang memiliki aklak yang baik atau tidak. 

Menanamkan Civic disposition sejak dini agar mampu memfilter 

hal buruk yang tidak sesuai dengan budaya Indonesia, mampu 

beradaptasi dan bersaing dalam lingkup masyarakat global serta 

dapat membangun Indonesia menjadi Negara yang lebih baik 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, tentunya dengan keterlibatan 

dari semua pihak. 

 

Civic disposition adalah dimensi yang paling substantif dan 

esensial dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

Dimensi ini dapat dipandang sebagai "muara" dari pengembangan 

kedua dimensi sebelumnya, yaitu pengetahuan (civic knowledge) 

dan keterampilan (civic skills). Karakter kewarganegaraan 

mencakup serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan. 

Sikap yang termasuk dalam karakter kewarganegaraan adalah 

keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual 

seperti berpikir kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan 

bertanggung jawab, serta komitmen untuk mempertahankan 

prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilan. Karakter 

kewarganegaraan juga mencakup kecakapan interpersonal dan 

emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara 

efektif dalam berbagai keadaan, serta komitmen untuk 

berkontribusi dengan komunitas dan masyarakatnya (Jayadin Ilham 

& Agaman, 2023). 

 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa civic disposition 
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merupakan karakter yang harus dimiliki oleh setiap individu 

untuk mendukung efektivitas partisipasi politik, berfungsinya 

sistem sosial dan politik yang sehat, serta meningkatkan 

martabat dan harga diri, serta kepentingan umum. Watak 

kewarganegaraan, seperti halnya keterampilan 

kewarganegaraan, berkembang secara bertahap melalui 

pengalaman yang diperoleh di rumah, sekolah, komunitas, 

dan berbagai organisasi. 

 

Watak kewarganegaraan (Civic Disposition) yang 

mengisyaraktkan pada karakter publik ataupun privat yang 

penting bagi pemeliharaan dan pengembangan demokrasi 

konsitutisional. Watak kewarganegaraan sebagai kecakapan 

kewarganegaraan yang berkembang secara perlahan sebagai 

akibat dari apa yang telah dipelajari dan di alami oleh 

seseorang di rumah, sekolah atau di organisasi-organisasi 

(Lestari, 2016). Pengalaman-penglaman demikianlah yang 

hendaknya membangkitkan pemahaman demokrasi 

masyarakat dengan adanya pemerintahan mandiri yang 

bertanggung jawab di setiap tiap individu. 

 

Seperti yang di katakan oleh (Branson, 1998) dalam 

(Rahmatiani & Saylendra, 2021) watak atau karakter terbagi 

menjadi dua yaitu: “Karakter privat seperti adanya rasa 

tanggung jawab, disiplin diri dan penghargaan terhadap 

harkat dan martabat manusia dari setiap individu adalah 

wajib”. Karakter publik juga tidak kalah penting, kepedulian 

sebagai warga negara, kesopanan, mengindahkan aturan main 

(rule of law), berpikir kritis, dan kemauan untuk mendengar, 

bekerjasama dan berkompromi merupakan karakter yang 

sangat diperlukan agar demokrasi berjalan sukses. 
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Karakter privat lebih kepada penilaian terhadap diri sendiri 

atau individu. Penilaian ini dilihat dari sikap dan etikanya 

yang baik dan mencerminkan sikap tanggung jawab. Selain 

itu, karakter privat juga dapat dilihat dari sikapnya dalam 

menghargai waktu dan menghargai orang lain. Sedangkan 

karakter publik ini lebih mengarah pada perilaku baiknya 

terhadap Negara dan sebagi warga Negara (Mulyono, 2017). 

 

Proses pembentukan karakter bangsa dimulai dari penerapan 

karakter pribadi yang sama-sama diharapkan berakumulasi 

menjadi karakter masyarakat dan pada akhirnya menjadi 

karakter bangsa, untuk kemajuan bangsa Indonesia maka 

diperlukan karakter yang kompetitif, berakhlak mulia, 

tangguh, bermoral, toleransi, berbudi luhur, berjiwa patriot, 

bergotong royong dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa 

berdasarkan pancasila (Adha & Ulpa, 2021). 

 

b. Tujuan Civiv Disposition 

Tujuan civic disposition mencakup beberapa aspek penting 

(Rahmatiani & Saylendra, 2021), yaitu: 

1) Civic disposition bertujuan untuk membentuk warga negara 

yang bertanggung jawab, yang siap untuk mempertahankan 

prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilan. 

2) Meningkatkan keterampilan interpersonal dan emosional, yang 

memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam 

berbagai keadaan. 

3) Civic disposition bertujuan untuk meningkatkan kepedulian 

sosial, sehingga warga negara dapat berkontribusi dengan 

komunitas dan masyarakatnya. 

4) Membentuk warga negara yang berpikir kritis, yang memiliki 

kapasitas intelektual untuk memahami dan menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi. 
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5) Civic disposition bertujuan untuk membentuk warga negara 

yang jujur dan adil, yang memiliki perilaku yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip moral. 

 

c. Fungsi Civic disposition 

Civic disposition, memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk masyarakat yang sehat dan berfungsi dengan baik 

(Malatuny & Rahmat, 2020), diantaranya: 

1) Fungsi utama dari civic disposition adalah meningkatkan 

partisipasi individu dalam proses demokrasi dan kehidupan 

publik, yang mencakup pemilihan umum, diskusi kebijakan, dan 

kegiatan komunitas. Sikap ini mendorong warga negara untuk 

tidak hanya menyadari hak dan kewajiban mereka, tetapi juga 

untuk berperan aktif dalam pembuatan keputusan yang 

mempengaruhi masyarakat secara keseluruhan. Dengan 

memiliki civic disposition yang kuat, individu lebih cenderung 

untuk berkolaborasi, membangun kerjasama sosial, dan 

memperkuat ikatan komunitas. 

2) Civic disposition berperan penting dalam meningkatkan 

toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman, yang 

mengarah pada masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis. 

Fungsi ini juga mencakup pengembangan kepemimpinan dan 

inisiatif sosial, di mana individu dengan sikap kewarganegaraan 

yang baik sering kali mengambil peran proaktif dalam proyek-

proyek komunitas dan mendorong perubahan positif. 

3) Civic disposition mendukung keadilan sosial dengan mendorong 

individu untuk menentang ketidakadilan dan mendukung 

kebijakan yang adil. Secara keseluruhan, civic disposition 

membantu mengoptimalkan fungsi pemerintahan dengan 

mendorong masyarakat untuk lebih aktif memberikan umpan 

balik dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, 
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sehingga meningkatkan transparansi dan efektivitas layanan 

publik. 

 

d. Komponen-Komponen Civic disposition 

Civic disposition memiliki beberapa komponen utama yang 

merupakan landasan bagi pembentukan sikap kewarganegaraan 

yang kuat pada individu, yaitu: 

1) Komponen pertama yaitu, pengetahuan mengenai pemahaman 

yang mendalam tentang sistem politik, hukum, dan nilai-nilai 

demokrasi. Ini mencakup pengetahuan tentang konstitusi, hak-

hak asasi manusia, proses politik, serta struktur pemerintahan 

dalam konteks negara mereka. Lawrence Kohlberg mengatakan 

bahwa pengetahuan ini membantu individu untuk mengerti 

bagaimana mereka dapat berpartisipasi dalam kehidupan politik 

dan sosial masyarakat secara efektif. 

2) Komponen sikap atau nilai-nilai adalah aspek penting dalam 

civic disposition. Menurut Thomas Lickona Sikap ini meliputi 

rasa hormat terhadap kebebasan berpendapat, toleransi terhadap 

perbedaan, keadilan, integritas, serta kepedulian terhadap 

kesejahteraan bersama. Individu dengan sikap ini cenderung 

berperilaku secara etis, mempertimbangkan implikasi sosial 

dari tindakan mereka, dan berupaya untuk memperbaiki kondisi 

sosial di sekitar mereka. Sikap-sikap ini tidak hanya penting 

dalam interaksi sehari-hari, tetapi juga dalam pengambilan 

keputusan yang mempengaruhi masyarakat lebih luas. 

3) Komponen tindakan atau keterampilan menurut Judith Torney-

Putra adalah hasil dari pengetahuan dan sikap yang dimiliki 

individu terhadap civic disposition. Ini mencakup keterampilan 

komunikasi yang efektif, kemampuan untuk bekerja dalam tim, 

mengelola konflik dengan cara yang konstruktif, serta 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 

politik. Individu yang memiliki keterampilan ini mampu 
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berkontribusi secara aktif dalam pembangunan masyarakat, 

baik melalui aksi langsung maupun melalui pengaruh positif 

terhadap orang lain di sekitarnya.  

Tiga komponen civic disposition ini, dapat membantu membentuk 

individu yang siap berperan sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab dan aktif dalam masyarakat yang demokratis. 

 

2. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan  

a. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya sadar dan terencana 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga 

peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, serta pemberian 

pengetahuan, pertimbangan, dan kebijaksanaan yang lebih 

mendalam. Pendidikan dalam arti luas memiliki arti bahwa segala 

pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hayat dan 

memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap individu 

(Rahman et al., 2022). Pendidikan juga dapat diartikan sebagai 

upaya hasil yang diusahakan di lembaga terhadap peserta didik 

untuk memiliki kompetensi yang baik serta kesadaran penuh 

terhadap hubungan dan permasalahan sosial. Berdasarkan 

pendekatan ilmiah, pendidikan dipandang berdasarkan disiplin 

ilmu tertentu, seperti psikologi, sosiologi, politik, ekonomi, 

antropologi, dan lainnya. Berdasarkan pendekatan sistem, 

pendidikan dapat diartikan sebagai usaha suatu kebulatan yang 

terdiri atas beberapa unsur yang saling berkaitan dan fungsional 

dalam rangka meraih maksud pendidikan. 

 

Maksud pendidikan adalah menuntun seluruh kodrat yang terdapat 

pada anak-anak, sehingga mereka dapat meraih keselamatan dan 
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kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia ataupun 

sebagai warga masyarakat. Pendidikan berfungsi sebagai upaya 

untuk mengembangkan kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh individu dan masyarakat (Ujud 

et al., 2023). 

 

b. Pendidikan Menurut Beberapa Unsur 

Nicolaus Driyarkara seorang filsuf dan pendidik indonesia 

menekankan bahwa ada beberapa unsur dari pendidikan, 

diantaranya: 

1) Unsur Filosofis 

Pendidikan menurut unsur filosofis adalah proses pengembangan 

potensi manusia secara menyeluruh yang mencakup aspek 

intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Dalam pandangan 

ini, pendidikan bertujuan untuk menciptakan individu yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis, etis, dan estetis. Pendidikan 

tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan moral yang kuat, sehingga individu 

dapat mencapai kesadaran diri dan makna hidup yang lebih 

dalam (Sugiarta et al., 2019). Filosofi pendidikan menekankan 

pentingnya nilai-nilai seperti keadilan, kebijaksanaan, dan 

kebajikan, serta mendorong pencarian pengetahuan yang 

berkelanjutan dan pengembangan diri sepanjang hayat. 

 

2) Unsur Sosiologis 

Pendidikan menurut unsur sosiologis adalah proses sosial yang 

mentransmisikan budaya, norma, nilai, dan keterampilan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya, serta mempersiapkan 

individu untuk berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan berfungsi sebagai alat integrasi sosial yang 

membantu individu memahami dan menginternalisasi peran, 
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tanggung jawab, dan hak mereka dalam masyarakat. Pendidikan 

juga berperan dalam mengurangi ketimpangan sosial dengan 

memberikan kesempatan yang lebih merata untuk pengembangan 

diri dan mobilitas sosial. Melalui proses pendidikan, individu 

dibentuk untuk menjadi anggota masyarakat yang produktif, 

beretika, dan mampu berkontribusi terhadap kemajuan dan 

kohesi sosial (Asif et al., 2023). 

 

3) Unsur Psikologis 

Pendidikan menurut unsur psikologis adalah proses yang 

memfasilitasi perkembangan kognitif, emosional, dan 

psikomotorik individu, serta membantu mereka mencapai 

kematangan psikologis yang diperlukan untuk berfungsi efektif 

dalam kehidupan sehari-hari. Jean Piaget menekankan 

pendidikan harus disesuaikan dengan tahap perkembangan 

kognitif anak (Madaniyah et al., 2021). Pendidikan berfokus 

pada pemahaman bagaimana individu belajar dan berkembang, 

termasuk bagaimana mereka memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai. Proses pendidikan dirancang 

untuk mendukung perkembangan intelektual melalui 

pembelajaran yang bermakna, pengembangan emosional melalui 

dukungan sosial dan emosional, serta keterampilan psikomotorik 

melalui aktivitas praktis dan pengalaman langsung. Pendidikan 

yang efektif memperhatikan perbedaan individu dan 

menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

perkembangan setiap peserta didik. 

 

4) Unsur Historis 

Pendidikan menurut unsur historis adalah proses yang 

berkembang seiring waktu dan dipengaruhi oleh perubahan 

sosial, politik, ekonomi, dan budaya dalam masyarakat. Dalam 

pandangan ini, pendidikan mencerminkan evolusi nilai-nilai dan 
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tujuan yang dianggap penting oleh suatu peradaban pada 

berbagai periode sejarahnya. Dengan mempelajari sejarah 

pendidikan, kita dapat memahami bagaimana sistem pendidikan 

modern terbentuk dan terus berkembang untuk menjawab 

tantangan dan kebutuhan masyarakat yang selalu berubah. 

 

3. Tinjauan Umum Tentang Kurikulum Merdeka 

a.  Pengertian Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Secara umum, kurikulum mencakup seluruh 

pengalaman yang disusun secara sistematis dan dirancang oleh 

lembaga pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik, 

baik di ranah pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Kurikulum tidak hanya terbatas pada bahan ajar yang digunakan di 

kelas, tetapi juga meliputi seluruh aktivitas pembelajaran yang 

dapat memperkaya pengalaman peserta didik, baik di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah (Hidayani, 2018).  

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum didefinisikan sebagai 

sekumpulan rencana dan pengaturan yang mencakup bahan ajar, 

tujuan pendidikan, serta metode yang digunakan untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

 

Implementasinya, kurikulum berfungsi sebagai panduan bagi 

pendidik dalam merancang kegiatan belajar yang efektif dan 

menyenangkan. Kurikulum dirancang agar dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan perkembangan peserta didik serta tuntutan 

zaman, sehingga peserta didik mampu mengembangkan diri sesuai 

dengan potensi dan minatnya (Rahmatiani & Saylendra, 2021). 
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Kurikulum yang baik juga memperhatikan keseimbangan antara 

teori dan praktik, serta memfasilitasi peserta didik untuk berpikir 

kritis, kreatif, dan mampu memecahkan masalah. 

 

Kurikulum juga berperan penting dalam menciptakan pendidikan 

yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, 

pembaruan kurikulum dilakukan secara berkala agar tetap sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan dinamika 

sosial yang terus berubah. Dalam konteks pendidikan modern, 

kurikulum tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis, tetapi 

juga pada pembentukan karakter peserta didik, pengembangan soft 

skills, dan peningkatan kompetensi digital. Semua ini bertujuan 

untuk mempersiapkan peserta didik agar siap menghadapi 

tantangan di dunia nyata dan menjadi individu yang produktif serta 

berkontribusi positif terhadap masyarakat. 

 

b. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan sistem pendidikan yang 

mengedepankan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, di 

mana konten pembelajaran dirancang agar peserta didik memiliki 

waktu yang cukup untuk memahami konsep secara mendalam dan 

memperkuat kompetensi mereka (Susanti Lidia, Handriyanti Eva, 

2023). Dalam kurikulum ini, guru diberikan kebebasan untuk 

memilih berbagai perangkat ajar, sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Proyek 

yang bertujuan memperkuat pencapaian profil Pelajar Pancasila 

dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh 

pemerintah, tanpa terikat pada target capaian pembelajaran spesifik 

dari mata pelajaran tertentu. 

 

Relevansi pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara di abad ke-21 

terlihat dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum Merdeka 
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merupakan kurikulum yang menawarkan pembelajaran 

intrakurikuler yang bervariasi, di mana konten disusun secara 

optimal agar peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk 

mendalami konsep serta memperkuat kompetensi mereka. 

 

Kurikulum Merdeka sangat diperlukan karena berbagai studi, baik   

nasional maupun internasional, menunjukkan bahwa Indonesia 

mengalami krisis pembelajaran yang berkepanjangan. Banyak anak 

di Indonesia tidak mampu memahami bacaan sederhana atau 

menerapkan konsep matematika dasar. Temuan ini juga 

menunjukkan adanya kesenjangan pendidikan yang signifikan 

antara wilayah dan kelompok sosial di Indonesia. Untuk mengatasi 

krisis ini dan tantangan lainnya, diperlukan perubahan sistemik, 

salah satunya melalui kurikulum. Kurikulum menentukan materi 

yang diajarkan di kelas serta mempengaruhi kecepatan dan metode 

pengajaran guru dalam memenuhi kebutuhan peserta didik, oleh 

karena itu, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi mengembangkan Kurikulum Merdeka sebagai langkah 

penting dalam memulihkan pembelajaran dari krisis yang telah 

berlangsung lama (Marsela Yulianti et al., 2022). 

 

Kurikulum Merdeka, yang juga dikenal sebagai kurikulum yang 

bersifat fleksibel. Kurikulum ini menekankan pada materi esensial, 

pengembangan karakter, serta kompetensi peserta didik. Salah satu 

ciri khas dari Kurikulum Merdeka adalah penerapan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Dibandingkan 

dengan kurikulum sebelumnya, Kurikulum Merdeka menawarkan 

tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi, memberikan kebebasan 

kepada tenaga pengajar, peserta didik, dan sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran (Qolbi & Susiawati, 2025). 
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Kurikulum ini juga memberikan kebebasan kepada pengajar untuk 

menggunakan berbagai perangkat ajar, termasuk asesmen literasi, 

modul ajar, buku teks, dan lainnya. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud) juga menyediakan aplikasi Android dan 

platform website Merdeka Mengajar yang dapat dimanfaatkan oleh 

para pengajar sesuai kebutuhan mereka. Tujuan dari Kurikulum 

Merdeka adalah menciptakan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan peserta didik secara holistik, sehingga mereka 

menjadi Pelajar Pancasila yang siap menghadapi tantangan di masa 

depan (Ripandi, 2023). 

 

4. Tinjauan Umum Tentang Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) 

a. Pengertian Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Dalam kurikulum merdeka, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi Republik Indonesia, Nadiem Anwar Makarim 

menyatakan bahwa penguatan pendidikan karakter peserta didik 

akan dimanifestasikan oleh Kemendikbudristek melalui berbagai 

strategi yang berpusat pada upaya untuk mewujudkan Pelajar 

Pancasila (Mery et al., 2022). Profil pelajar Pancasila adalah profil 

lulusan yang diharapkan dengan tujuan untuk menunjukkan 

karakter dan kompetensi yang diharapkan dapat diraih oleh peserta 

didik. Selain itu, profil pelajar Pancasila juga untuk memperkuat 

peserta didik dengan nilai-nilai luhur Pancasila (Kemendikbud, 

2020). 

 

Pedoman Kemendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 mengatakan 

bahwa kegiatan kokurikuler yang menggunakan pendekatan 

berbasis proyek, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan 

lingkungan mereka. Kegiatan ini dirancang agar berlangsung 

secara fleksibel dan terpisah dari kurikulum inti, sehingga tujuan, 
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materi, dan aktivitas pembelajaran tidak harus terkait langsung 

dengan pembelajaran intrakurikuler. 

 

Berdasarkan keputusan Kemendikbudristek No.56/M/2022, pada 

profil Pelajar Pancasila, kompetensi dan karakter yang akan 

didalami tertuang dalam enam dimensi kunci yakni beriman, 

berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, 

kreatif (Sufyadi, et al., 2021). Kompetensi dan karakter yang 

diuraikan dalam Profil Pelajar Pancasila akan diwujudkan dalam 

keseharian peserta didik melalui budaya sekolah, pembelajaran 

intrakurikuler, proyek penguatan profil pelajar Pancasila maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut dilakukan secara demikian 

supaya keenam dimensi dari profil pelajar Pancasila dapat terus 

menerus dirasakan di dalam diri setiap individu. 

 

b. Karakter Yang Dibangun Pada Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dirancang untuk 

membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila, diantaranya adalah: 

1) Beriman, menekankan keimanan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, yang tercermin dalam perilaku peserta didik yang 

melaksanakan ajaran agama dan menghargai perbedaan 

keyakinan. Sikap toleransi dan cinta damai menjadi bagian 

penting dari karakter ini, mendorong peserta didik untuk hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

2) Berkebhinekaan Global, pelajar Indonesia menjaga budaya 

luhur, lokalitas, dan identitasnya, sambil tetap memiliki pikiran 

terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain. Hal ini akan 

menumbuhkan rasa saling menghargai dan membentuk budaya 

baru yang positif, tanpa bertentangan dengan budaya luhur 

bangsa. Elemen-elemen yang terdapat dalam ciri kedua 
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mencakup: mengenal dan menghargai budaya, kemampuan 

komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan orang lain, 

serta refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman 

kebinekaan. 

3) Mandiri, pelajar yang bertanggung jawab atas proses dan hasil 

belajarnya. Elemen yang terkandung pada ciri ketiga antara 

lain, kesadaran akan diri dengan situasi yang dihadapi, regulasi 

diri. 

4) Bergotong Royong, mengajarkan peserta didik untuk bergotong 

royong yaitu kemampuan melakukan kegiatan secara bersama-

sama dengan sukarela agar kegiatan berjalan lancar, mudah dan 

ringan. Elemen yang terdapat pada ciri keempat antara lain; 

kolaborasi, kepedulian, berbagi. 

5) Berpikir Kritis, mampu mengolah informasi baik kualitatif 

maupun kuantitatif, membangun hubungan antar informasi 

yang berbeda, menganalisis dan mengevaluasi informasi, serta 

mampu menarik kesimpulan. Elemen yang terdapat pada ciri 

kelima meliputi, pemerolehan dan pengolahan informasi dan 

ide, menganalisis dan mengevaluasi argumen, merefleksi 

pikiran dan proses berpikir, dan membuat keputusan. 

6) Kreatif, pelajar yang kreatif mampu mentransformasikan dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinil, bermakna, bermanfaat dan 

berdampak 

 

Dengan mengintegrasikan keenam karakter ini dalam proses 

pembelajaran, P5 bertujuan untuk menghasilkan pelajar yang tidak 

hanya kompeten secara akademis tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat 

(Hidayat et al., 2024). 
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c. Prinsip Prinsip Pada Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memiliki empat 

prinsip di dalamnya (Komalasari et al., 2024), diantaranya adalah: 

1) Holistik 

Holistik merujuk pada pendekatan yang melihat sesuatu secara 

utuh dan menyeluruh, tanpa memisah-misahkan elemen-elemen 

yang ada. Dalam konteks perancangan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila, kerangka berpikir holistik membantu kita 

untuk menganalisis suatu tema secara menyeluruh dan 

memahami keterkaitan berbagai aspek untuk mendalami isu 

tertentu, oleh karena itu setiap proyek yang dilaksanakan tidak 

hanya berfungsi sebagai wadah tematik yang mengumpulkan 

berbagai mata pelajaran, tetapi lebih sebagai sarana untuk 

mengintegrasikan beragam perspektif dan konten pengetahuan 

secara terpadu. Pandangan holistik juga memungkinkan kita 

untuk melihat koneksi yang bermakna antara berbagai elemen. 

 

2) Kontekstual 

Prinsip kontekstual berkaitan dengan bagaimana pengalaman 

nyata terwujud dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Prinsip kontekstual, pendidik dan peserta didik didorong untuk 

memanfaatkan lingkungan serta realitas kehidupan sebagai 

bahan ajar utama dalam proses pembelajaran, oleh karena itu 

pengelola proyek, yang merupakan lembaga pendidikan, harus 

bersedia memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengeksplorasi berbagai hal di luar lingkungan pendidikan 

formal. 

 

Tema yang ditawarkan dalam proyek ini seharusnya berkaitan 

dengan permasalahan yang ada di daerah masing-masing 

peserta didik, dengan demikian ketika proyek ini berlandaskan 
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pada pengalaman nyata yang dihadapi oleh peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari, diharapkan mereka dapat memperoleh 

pembelajaran yang bermakna, yang dapat meningkatkan dan 

memperluas pemahaman serta kemampuan mereka. 

 

3) Berpusat Pada Peserta Didik 

Prinsip yang berpusat pada peserta didik berkaitan dengan 

skema pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

menjadi subjek pembelajaran yang aktif, mengelola proses 

belajarnya secara mandiri, termasuk memiliki kesempatan 

untuk memilih dan mengusulkan topik proyek profil sesuai 

dengan minat mereka. Pendidik diharapkan dapat mengurangi 

perannya sebagai aktor utama dalam kegiatan belajar mengajar 

yang menjelaskan banyak materi dan memberikan instruksi. 

 

Sebaliknya, pendidik sebaiknya berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran yang memberikan banyak kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai hal berdasarkan 

inisiatif mereka sendiri, sesuai dengan kondisi dan kemampuan 

masing-masing, harapannya pembelajaran dapat mengasah 

kemampuan peserta didik dalam mengembangkan inisiatif serta 

meningkatkan kemampuan mereka untuk menentukan pilihan 

dan memecahkan masalah yang dihadapi. 

 

4) Eksploratif 

Prinsip eksploratif berkaitan dengan semangat untuk membuka 

ruang yang luas bagi proses pengembangan diri dan inkuiri, 

baik yang terstruktur maupun yang bebas. Proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila tidak terikat pada struktur intrakurikuler 

yang terkait dengan berbagai skema formal pengaturan mata 

pelajaran, oleh karena itu proyek profil ini memiliki area 

eksplorasi yang luas, mencakup jangkauan materi 
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pembelajaran, alokasi waktu, dan penyesuaian dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

Diharapkan dalam perencanaan dan pelaksanaannya, pendidik 

tetap dapat merancang kegiatan proyek profil secara sistematis 

dan terstruktur agar pelaksanaannya menjadi lebih mudah. 

Prinsip eksploratif juga diharapkan dapat mendorong peran 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila untuk melengkapi 

dan memperkuat kemampuan yang telah diperoleh peserta didik 

dalam pendidikan intrakurikuler. 

 

d. Tema-Tema Utama Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki beberapa tema 

utama yang dapat dipilih oleh satuan pendidikan, diantaranya: 

1) Gaya Hidup Berkelanjutan 

Peserta didik memahami pengaruh aktivitas manusia, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang, terhadap 

keberlangsungan hidup di dunia dan lingkungan sekitar. 

Mereka juga membangun kesadaran untuk bersikap dan 

bertindak ramah lingkungan, mempelajari potensi krisis 

keberlanjutan yang terjadi di sekitar mereka, serta 

mengembangkan kesiapan untuk menghadapi dan mengurangi 

dampaknya. 

2) Kearifan Lokal 

Peserta didik mengembangkan rasa ingin tahu dan kemampuan 

inkuiri mereka melalui penjelajahan budaya dan kearifan lokal 

dari masyarakat di sekitar atau daerah tersebut, beserta 

perkembangannya. Mereka mempelajari proses dan alasan di 

balik perkembangan masyarakat lokal, serta konsep dan nilai-

nilai yang mendasari seni dan tradisi setempat. Peserta didik 
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juga dapat merefleksikan nilai-nilai yang dapat diambil dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

3) Bhineka Tunggal Ika 

Tema ini menekankan pentingnya toleransi dan penghargaan 

terhadap keberagaman budaya di Indonesia. Peserta didik 

diajarkan untuk menghargai perbedaan dan memahami nilai-

nilai persatuan dalam keberagaman. 

4) Bangunlah Jiwa dan Raganya 

Tema ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran peserta 

didik akan pentingnya kesehatan fisik dan mental. Kegiatan 

dalam tema ini dirancang untuk memelihara kesehatan dan 

kesejahteraan peserta didik serta orang-orang di sekitar mereka. 

5) Suara Demokrasi 

Tema ini menanamkan nilai-nilai demokrasi kepada peserta 

didik, pentingnya partisipasi dalam proses demokrasi, serta 

bagaimana cara berkontribusi dalam masyarakat sebagai warga 

negara yang baik. 

6) Rekayasa dan Teknologi 

Tema ini mendorong peserta didik untuk berkolaborasi dalam 

menciptakan produk berteknologi yang inovatif. Peserta didik 

dilatih untuk berpikir kritis, kreatif, dan empati dalam 

menghadapi tantangan teknologi. 

7) Kewirausahaan 

Peserta didik mengenali potensi ekonomi di tingkat lokal serta 

tantangan yang dihadapi dalam pengembangan potensi 

tersebut, termasuk hubungannya dengan aspek lingkungan, 

sosial, dan kesejahteraan masyarakat. Melalui kegiatan ini, 

kreativitas dan budaya kewirausahaan akan dikembangkan. 

Selain itu, peserta didik juga akan memperluas wawasan 

mengenai peluang masa depan, menjadi peka terhadap 

kebutuhan masyarakat, berlatih sebagai pemecah masalah yang 
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terampil, dan mempersiapkan diri untuk menjadi tenaga kerja 

profesional yang memiliki integritas. 

 

8) Kebekerjaan 

Tema ini wajib yang harus diambil oleh semua peserta didik, 

bertujuan untuk mempersiapkan mereka memasuki dunia kerja 

dengan keterampilan yang relevan. 

 

Tema-tema yang telah di jelaskan di atas dirancang untuk 

memperkuat kompetensi dan karakter peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila (Diah Ayu Saraswati et al., 2022). 

 

e. Tema Projek Penguatan Pendidikan Karakter (P5) di MTs N 2 

Pringsewu 

Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di 

Sekolah melibatkan berbagai aktivitas yang dirancang untuk 

mengembangkan karakter dan keterampilan peserta didik 

(Budiono, 2023). Tema projek penguatan profil pelajar pancasila 

yang di usung oleh MTs N 2 Pringsewu adalah ”Bangunlah Jiwa 

dan Raganya”. Tema ini fokus pada pengembangan karakter dan 

potensi diri peserta didik. Tema ini bertujuan untuk membentuk 

peserta didik yang memiliki keseimbangan antara perkembangan 

spiritual, emosional, sosial, dan fisik, sehingga mereka dapat 

menjadi individu yang berkarakter, berpengetahuan, dan beretika.  

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Febri Saefulloh, Neneng, Rifda Cita 

Zulviah pada tahun 2024 dengan judul penelitian “Implementasi 

Program Profil Pelajar Pancasila dalam Nilai Gotong Royong untuk 

Meningkatkan Civic disposition pada Peserta Didik di SMK 

Attaufiqiyah”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 
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yang ditemukan oleh peneliti bahwa Implementasi Program Profil 

Pelajar Panacasila Dalam Nilai Gotong Royong Untuk Meningkatkan 

Civic disposition Pada Peserta Didik Di SMK Attaufiqiyyah berjalan 

dengan efektif dam membawa dampak pengaruh perubahan yang 

sangat signifikan terhadap karakter peserta didik yang berorientasi 

pada nilai-nilai panacasila. Dalam pelaksanaan masih ada beberapa 

kendala seperti halnya dalam memanajerial waktu dan sarana 

pembelajaran yang masih terbatas, sehingga pendidik terus selalu 

berupaya dalam penyesuaian dan peningkatan kompetensi guru. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti penulis 

adalah , penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah pengaruhnya, 

sedangkan pada penelitian ini yang di telitii adalah implementasinya. 

 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Nurcitra Amalia Anfar pada tahun 2024 

dengan judul “Pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Terhadap Civic Skills pada peserta didik SMA Negeri 6 Jeneponto di 

Kabupaten Jeneponto”. Penelitian ini menggunakan metode riset 

kombinasi (mixed methods research) yaitu penelitian yang didasari 

pada gabungan positivisme dan posotivisme Penelitian metode 

campuran merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan 

atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat Pengaruh Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Terhadap Civic Skills pada peserta didik SMA 

Negeri 6 dimana peserta didik sudah mampu menanamkan karakter 

atau sikap terkait beberapa dimensi seperti dimensi beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, dimensi gotong 

royong, dimensi mandiri dan dimensi kreatif. Perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terdapat pada 

variabel Y yaitu civic skill. Namun, penelitian ini relevan karena 

memiliki kesamaan pada variabel X yaitu Pengaruh Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. 
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3) Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Palma Juanta, Veronika Andriani 

Br Manalu, Faeri Grace Damai Yanti Halawa, pada tahun 2024 dengan 

judul penelitian “Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Terhadap Karakter Profil Pelajar Pancasila Peserta didik SMA Negeri 1 

Medan”. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

teknik analisis korelasi, koefisien determinasi, dan uji T. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila 

terhadap karakter peserta didik SMA Negeri 1 Medan. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa projek penguatan profil pelajar 

pancasila merupakan salah satu strategi yang efektif untuk 

mengembangkan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Medan. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

terdapat pada variabel Y yaitu Karakter Profil Pelajar Pancasila. 

Penelitian ini relevan karena memiliki kesamaan pada variabel X yaitu 

Pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

 

4) Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Armi Febriani, Desi Armi Eka 

Putri, Ikhwan dengan judul ”Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila terhadap Karakter Peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 2 

Kubung”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi 

dan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Kubung pada tahun pelajaran 2023/2024, yaitu berjumlah 70 

orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara teknik total 

sampling. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari projek penguatan profil 

pelajar pancasila terhadap karakter peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Kubung. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti terdapat pada variabel Y yaitu karakter peserta didik. 
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Namun, penelitian ini relevan karena memiliki kesamaan pada variabel 

X yaitu Pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari 

penelitian yang disintesis dari fakta-fakta, observasi, dan kajian 

kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil, atau 

konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Dengan 

demikian, kerangka berpikir berfungsi sebagai landasan teoritis yang 

memungkinkan peneliti untuk mengembangkan hipotesis, 

mengidentifikasi variabel yang relevan, dan mengembangkan strategi 

penelitian yang efektif untuk menjawab permasalahan yang diteliti 

(Syahputri et al., 2023).  

 

Civic disposition yang harus dimiliki oleh peserta didik mencakup 

sejumlah sikap dan nilai-nilai yang mendukung mereka menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan berintegritas. Profil pelajar Pancasila 

merupakan perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat 

yang memunyai kompetensi global dengan berperilaku sesuai dengan nilai 

- nilai Pancasila. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

diharapkan mampu memainkan peran yang sangat penting dalam 

pengembangan civic disposition peserta didik, yang mencakup sikap dan 

perilaku yang menunjukkan kewarganegaraan yang aktif serta bertanggung 

jawab. Dengan melaksanakan P5, peserta didik terlibat dalam berbagai 

aktivitas yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan akademis mereka 

tetapi juga memperkuat karakter pribadi dan sosial.  

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 

adalah 
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M        Mempengaruhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Gambar Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka pikir dari 

permasalahan di atas, maka dapat ditentukan hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Ho : Tidak ada pengaruh projek penguatan profil pelajar pancasila 

terhadap civic disposition peserta didik MTS N 2 Pringsewu. 

2. H1 : Ada pengaruh projek penguatan profil pelajar pancasila terhadap 

civic disposition peserta didik MTS N 2 Prinngsewu 

 Civic Disposition 

 

Projek Pengutan Profil 

 Pelajar Pancasila             

    

 

Karakter Privat 

1. Bertanggung  

Jawab 

2. Disiplin Diri 

 

1. Kerjasama 

2. Kesopanan 

1. Beriman 

2. Berkebhinekaan 

Global 

3. Mandiri 

4. Gotong Royong 

5. Berpikir Kritis 

6. Kreatif 

  

Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Civic 

Disposition Peserta Didik 

Karakter Publik 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode dekriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini juga menggunakan bantuan aplikasi SPSS dan 

Microsoft Excel. Menurut (Sugiyono, 2017) metode penelitian deskriptif 

kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, 

gejala dan kejadian yang terjadi secara factual, sistematis serta akurat. 

Dalam penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

hubungan dari satu variabel dengan variabel yang lainnya dengan angka. 

Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif 

ini peneliti ingin memaparkan data-data dan menganalisis secara objektif 

serta menunjukkan tentang “Pengaruh Projek Pengutan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) Terhadap Civic disposition Peserta didik MTs N 2 

Pringsewu”. 

 

B. Populasi dan Sampel. 

1. Populasi 

Sugiyono (2017) mendefinisikan populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini  

meliputi tentang objek atau subjek yang bisa ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII,VIII MTs N 2 Pringsewu Tahun Ajaran 

2024/2025.  
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Tabel 3. 1 Jumlah Peserta Didik Kelas VII, VIII MTs N 2 

Pringsewu Tahun Ajaran 2024/2025 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VII 253 

VIII 237 

                  TOTAL 490 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Sugiyono 

(2017) berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian, 

sampel yang diambil dalam penelitian harus benar-benar mewakili 

keseluruhan (representatif). 

 

Teknik pengambilan sampel sangatlah diperlukan dalam sebuah 

penelitian karena hal ini digunakan untuk menentukan siapa saja 

anggota dari populasi yang hendak dijadikan sampel. Untuk itu teknik 

pengambilan sampel haruslah secara jelas tergambarkan dalam rencana 

penelitian sehingga jelas dan tidak membingungkan ketika terjun 

dilapangan.  

 

Teknik penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Proportional Random Sampling (PRS) yaitu sampel acak sehingga 

peneliti memberikan hak yang sama kepada seluruh peserta didik kelas 

VII, VIII di MTs N 2 Pringsewu untuk memperoleh kesempatan untuk 

menjadi sampel. 

 

Teknik random sampling adalah metode pengambilan sampel dari 

suatu populasi yang dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan 

lapisan atau strata dalam populasi tersebut. Teknik ini memastikan 

bahwa sampel yang dipilih tidak ditentukan secara sengaja oleh 

peneliti, melainkan diambil secara acak. Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih peserta didik kelas VII dan VIII dari populasi yang telah 
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ditentukan sebagai sampel penelitian. Jumlah sampel dihitung 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% (0,1) dan 

total populasi sebanyak 490 peserta didik. Perhitungan menggunakan 

rumus Slovin cukup sederhana dan tidak memerlukan tabel jumlah 

sampel. Adapun rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel 

adalah sebagai berikut: 

 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

 

Keterangan: 

n = banyak sampel 

N = ukuran populasi 

e2 = batas toleransi error 

   

  n= 
490

1+490(0,1)2 

   

  n= 99,7 (100) 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian 

ini yaitu 100 peserta didik kelas VII dan VIII MTs N 2 Pringsewu SMP 

Negeri. Sampel tersebut merupakan perhitungan sampel sementara. 

Berikut tabel perhitungan jumlah sampel dengan memperhatikan strata 

menggunakan rumus alokasi proporsional untuk menentukan sampel di 

setiap jenjang kelasnya: 

 

Jumlah sampel (n) : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 × Jumlah Sampel 
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Tabel 3. 2 Jumlah Sampel Penelitian 

Kelas Perhitungan Jumlah 

VII  
253

490
 × 100 52 

VIII 237

490
 × 100 48 

JUMLAH  100 

   

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, sehingga diperoleh informasi dan kesimpulan. Untuk 

menentukan variabel yang baik, peneliti harus berdasarkan teori, hipotesis, 

dan rancangan penelitian yang sesuai. Dalam memilih variabel penelitian, 

baik yang dimiliki orang, objek, atau bidang kegiatan dan keilmuan, 

peneliti harus memastikan adanya variasi. Variasi ini dapat dicapai dengan 

menggunakan sekelompok sumber data atau objek yang berbeda-beda  

 

Peneliti membedakan dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel 

bebas yang merupakan variabel yang mempengaruhi dan variabel terikat 

yaitu variabel yang dipengaruhi, yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah projek penguatan profil 

pelajar pancasila 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah civic dispositin peserta didik. 

 

D. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual digunakan untuk memahami masalah yang akan 

diteliti. Definisi ini menjelaskan dan menegaskan dari masing-masing 

variabel yang digunakan di dalam peneliatian ini terhadap indikator-

indikator yang membentuknya. Beberapa yang perlu dikonsepkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual individu, tetapi juga memainkan peran 

penting dalam membentuk civic disposition, yaitu sikap dan 

perilaku yang mendukung partisipasi aktif, bertanggung jawab, 

dan etis dalam kehidupan bermasyarakat. Civic disposition adalah 

rasa peduli akan hak dan kesejahteraan orang lain, berlaku adil 

tanpa terkecuali, peka terhadap lingkungan, saling menghormati 

dan menghargai, serta memiliki rasa tanggung jawab sosial. Jika 

suatu negara memiliki warga negara yang berkarakter baik, maka 

masa depan negara tersebut akan baik dan maju, sebaliknya jika 

warga negara memiliki watak yang buruk, maka masa depan 

negara tersebut akan sulit untuk maju (Latipa et al., 2022). 

 

b. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan sebuah 

inisiatif dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk 

memperkuat karakter dan kompetensi peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menurut Naidiem Anwar 

Makarim adalah sebuah inisiatif pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk karakter dan kompetensi peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila dalam konteks Kurikulum Merdeka. P5 

bertujuan untuk membentuk pelajar yang memiliki karakter 

beriman, berkebinekaan global, mandiri, bergotong royong, 

berpikir kritis, dan kreatif. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk memahami objek permasalahan 

yang akan diteliti. Definisi ini memberikan batasan-batasan yang 

spesifik terhadap variabel penelitian, sehingga variabel yang akan 

diteliti dapat diukur dan diobservasi secara empiris, dengan demikian 

definisi operasional membantu menjadikan variabel penelitian dalam 

bentuk yang dapat diukur dan diamati. 
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Operasionalisasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 

Sikap Civic disposition Peserta didik dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 

a. Sikap Civic disposition 

Civic disposition, adalah suatu aspek dari Pendidikan 

Kewarganegaraan yang bertujuan untuk membentuk watak, sikap, 

dan karakter kewarganegaraan melalui kegiatan terprogram yang 

terintegrasi dalam kegiatan intrakurikuler, ko-kurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Tujuan utama dari civic disposition adalah untuk 

menumbuhkan karakter warga negara, baik karakter privat seperti, 

tanggungjawab moral, disiplin diri, dan penghargaan terhadap 

harkat dan martabat manusia dari setiap individu, maupun karakter 

publik misalnya kepedulian sebagai warga, kesopanan, 

mengindahkan aturan main (rule of law), berpikir kritis, dan 

kemauan untuk mendengar, bernegosiasi dan kompromi (Branson, 

1998, p. 23). 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa civic disposition 

merupakan karakter yang harus dimiliki oleh setiap individu 

untuk mendukung efektivitas partisipasi politik, berfungsinya 

sistem sosial dan politik yang sehat, serta meningkatkan 

martabat dan harga diri, serta kepentingan umum. Watak 

kewarganegaraan, seperti halnya keterampilan 

kewarganegaraan, berkembang secara bertahap melalui 

pengalaman yang diperoleh di rumah, sekolah, komunitas, 

dan berbagai organisasi. 

 

b. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan sebuah 

inisiatif dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk 

memperkuat karakter dan kompetensi peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Projek 
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menurut Naidiem Anwar 

Makarim adalah sebuah inisiatif pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk karakter dan kompetensi peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila dalam konteks Kurikulum Merdeka. 

 

Berdasarkan keputusan Kemendikbudristek No.56/M/2022, P5 

bertujuan untuk membentuk pelajar yang memiliki karakter 

beriman, berkebinekaan global, mandiri, bergotong royong, 

berpikir kritis, dan kreatif.  

 

Dengan mengintegrasikan kelima karakter ini dalam proses 

pembelajaran, P5 bertujuan untuk menghasilkan pelajar yang tidak 

hanya kompeten secara akademis tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat 

(Hidayat et al., 2024). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015).  Angket adalah daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon sesuai 

dengan permintaan pengguna. Tujuan penyebaran angket adalah 

mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dan 

responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban 

yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan 

serta alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa daftar 

pentanyaan atau pernyataan dibuat dalam bentu angket. 

 

 

2. Wawancara 

Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tanya-jawab secara langsung antara peneliti sebagai 
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penanya dengan narasumber atau responden. Sedangkan menurut 

Sugiyono (2017) wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang diteliti, dan ingin mengetahui 

responden lebih dalam.  

 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adaah 

wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2017) wawancara 

tidak terstruktur adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara bebas, tanpa menggunakan pedoman wawancara yang telah 

disusun secara sistematis dan lengkap. Dalam wawancara tidak 

terstruktur, peneliti hanya memiliki garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah 

untuk memahami permasalahan yang akan diteliti dan mengumpulkan 

data yang lebih luas dan lebih banyak dari narasumber. Pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti untuk melihat implementasi projek penguatan profil pelajar 

pancasila terhadap civic disposition peserta didik. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui dan melihat perspektif guru dan peserta 

didik, yang tidak dapat diukur melalui angket maupun observasi.  

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengambil data penelitian yang 

bersumber pada tulisan yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai variabel 

terikat yang sedang diteliti yaitu Civic Disposition Peserta Didik MTs 

N 2 Pringsewu. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Lembar Angket 

Angket atau disebut juga dengan kuisioner berisi daftar pertanyaan 

yang secara tertulis mencakup item-item pertanyaan terkait penelitian 

dan akan dijawab oleh responden. Sasaran angket ini yaitu peserta 

didik kelas VII, VIII di MTS N 2 Pringsewu tahun pelajaran 

2024/2025.  

 

Peneliti menggunakan teknik ini agar dapat mengumpulkan data 

secara langsung dari responden. Bentuk angket yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah angket tertutup, dimana responden dapat 

menjawab dengan tiga alternatif jawaban (sering, kadang-kadang, 

tidak pernah), kemudian selanjutnya responden akan memilih salah 

satu jawaban dengan memberikan tanda ceklist pada jawaban yang 

telah dipilih serta jawaban yang diberikan memiliki nilai bobot 

bervariasi. Variasi nilai atau skor dari masing-masing jawaban dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan akan diberikan skor 

atau nilai tiga (3). 

b. Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan akan diberikan 

skor atau nilai dua (2). 

c. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapana maka akan 

diberikan skor atau nilai satu (1). 

 

Berdasarkan keterangan diatas, maka akan diketahui nilai tertinggi 

adalah skor atau nilai 3 sedangkan nilai terendahnya adalah 

mendapatkan nilai atau skor 1. 

 

2. Lembar Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk pertemuan antara dua individu yang 

bertujuan untuk saling bertukar informasi atau gagasan melalui proses 

tanya jawab, guna memperoleh pokok-pokok informasi yang akan 
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dirumuskan sebagai kesimpulan dari suatu topik tertentu. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti melakukan wawancara secara langsung 

dengan menyusun sejumlah pertanyaan berdasarkan kisi-kisi 

wawancara, sehingga diperlukan adanya instrumen sebagai alat bantu 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

 

3. Lembar Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan menggunakan lembar dokumentasi. 

Lembar dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan variabel. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi bertujuan untuk mendukung data dari tes 

tertulis yang dilakukan dan untuk menunjukkan bukti visual terkait 

penelitian yang dilakukan. 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah 

suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang 

dimaksud disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan tersebut 

pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner(Janna & Herianto, 2021). Menurut Sugiyono (2017) bahwa 

instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur data tersebut valid. 

 

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunkaan teknik 

analisis Korelasi Pearson (Product Moment Pearson) dengan rumus 

sebagai berikut:  

 

 

𝐫𝐱𝐲=  
𝑵 ∑𝒙𝒚−(∑𝒙)(∑𝒚)

√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐} {(𝑵∑𝒀𝟐−(∑𝒀)𝟐} 
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Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefesien korelasi  

N  = Banyaknya jumlah/subyek 

∑xy  = total perkalian skor x dan y 

∑x  = jumlah skor variabel x  

∑y  = jumlah skor variabel y  

(∑x)2  = total kuadrat skor variabel x  

(∑y)2  = total kuadrat skor variabel y 

 

Setelah mengetahui hasil dari rumus pearson product moment, 

kemudian peneliti juga melakukan pengujian kembali angket 

menggunakan uji dua sisi dengan tarif signifikansi 0,05 dengan 

kriteria pengambilan keputusan yaitu jika r hitung ≥ r tabel maka 

instrumen dinyatakan valid. Untuk memudahkan uji validitas dalam 

penelitian ini maka dilakukan dengan menggunakan bantuan 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 27.  

 

2. Uji Reliabilitas 

Sugiyono menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Reliabilitas instrumen ialah syarat 

pengujian validitas instrumen, maka dari itu instrumen yang valid 

umumnya pasti reliabel namun pengujian reliabilitas instrumen tetap 

perlu dilakukan. Uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing 

variabel penelitian. Menurut Wibowo cara mencari besaran angka 

reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha melalui 

bantuan SPSS 27. 

 

Menurut Sekaran kriteria penilaian uji reliabilitas jika reliabilitas 

kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan 

di atas 0,8 adalah baik. Beberapa peneliti berpengalaman 
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merekomendasikan dengan cara membandingkan nilai dengan tabel 

kriteria indeks koefisien pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. 3 Indeks Koefisien Reliabilitas 

Nilai Interval Kriteria 

<0,20 Sangat Rendah 

0,20-0,40 Rendah 

0,40-0,60 Cukup 

0,60-0,80 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

Sumber (Wibowo 2012) 

 

Selain itu nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai 

cronbach’s alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai rtabel 

menggunakan uji satu sisi pada taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara 

default menggunakan nilai ini) dan df = N – k, df = N – 2, N adalah 

banyaknya sampel dan k adalah jumlah variabel yang diteliti, kriteria 

reliabilitasnya yaitu:  

a. Jika rhitung (ralpa) > rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan 

tersebut reliabel. 

b.  Jika rhitung (ralpa) < rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan 

tersebut tidak reliabel. (Wibowo, 2012)  

 

Adapun langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas 

dilakukan pada program SPPS adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item 

pertanyaan/pernyataan, dalam hal ini skor total tidak 

diikutsertakan. 

b. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian 

scale reliability analysis. 

c. Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan rtabel 
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengurangi kompleksitas data menjadi 

bentuk yang lebih mudah dipahami. Dalam proses analisis, statistik 

digunakan untuk mengurangi jumlah besar data menjadi informasi yang 

lebih sederhana dan mudah dipahami. Setelah mengumpulkan data yang 

relevan, langkah berikutnya adalah menganalisis data yang diperoleh 

untuk memahami hasil penelitian yang lebih jelas dan lebih mudah 

dipahami. 

1. Analisis Distributif Frekuensi 

Analisis distribusi frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan 

data dari angket (program penguatan pendidikan karakter dan civic 

disposition). Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui 

klasifikasi beserta persentase tingkat pengaruh program penguatan 

pendidikan karakter terhadap sikap civic disposition peserta didik 

MTS N 2 Pringsewu. Analisis distribusi frekuensi menggunakan 

rumus interval yang dikemukakan oleh Wahab (2021). 

 

I =  
𝑵𝑻−𝑵𝑹

𝑲
 

 

Keterangan: 

I  = Interval  

NT  = Nilai Tertinggi 

NK = Nilai Terendah 

K  = Kategori 

 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus 

presentase sebagai berikut: 

P = 
𝑭

𝑵
 X 100% 

 

Keterangan: 

P = Besarnya persentase 
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F = Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item  

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden 

 

Kemudian untuk mengetahui banyaknya presentase yang diperoleh 

maka digunakan dengan kriteria yang dapat ditafsirkan sebagai 

berikut: 

 

76% - 100% = Baik 

56% - 75%   = Cukup 

40% - 55%   = Kurang baik 

0% - 39%    = Tidak Baik  

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorof Smirnov. Tujuan 

uji normalitas ini adalah untuk memeriksa atau mengetahui apakah 

data populasi berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan SPSS 27 untuk memperoleh koefisien 

signifikansinya. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov 

Smirnov adalah  

1) Jika nilai Sig. atau nilai probabilitas (p) lebih kecil dari 0,05 

disimpulkan populasi tidak berdistribusi normal.  

2) Jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05 populasi berdistribusi 

normal. 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah program 

penguatan pendidikan karakter (variabel X) dan civic disposition 

(variabel Y), memiliki hubungan yang linear secara signifikan atau 

tidak. Uji linearitas dilakukan menggunakan SPSS 27 untuk 

memperoleh koefisien signifikansinya. Dasar pengambilan 

keputusan hasil uji linearitas adalah sebagai berikut: 
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1) Jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

2) Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear 

secara signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat digunakan jika data penelitian telah dianalisis 

dan telah memenuhi uji prasyarat analisis. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan 

bantuan program SPSS versi 27. Analisis regresi linier sederhana 

digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

positif dan signifikan program penguatan pendidikan karakter terhadap 

sikap civic disposition peserta didik.  

 

Signifikan atau tidaknya pengaruh yang terjadi antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y), dapat dilihat dari nilai thitung dibandingkan 

dengan ttabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila thitung ≥ ttabel pada taraf 

signifikansi 5%, maka pengaruh variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y) tersebut signifikan. Namun, apabila thitung lebih kecil dari ttabel, 

maka pengaruh variabel (X) dengan varibel terikat (Y) tersebut tidak 

signifikan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

(Variabel X) dalam Kurikulum Merdeka berpengaruh secara signifikan 

terhadap pembentukan civic disposition (Variabel Y) peserta didik di MTs 

N 2 Pringsewu. Civic disposition yang dimaksud dalam penelitian ini 

mencakup karakter privat, seperti tanggung jawab pribadi dan disiplin diri, 

serta karakter publik, seperti kerjasama dan kesopanan. Data hasil analisis 

regresi sederhana menunjukkan adanya pengaruh nyata P5 terhadap civic 

disposition peserta didik MTs N 2 Pringsewu, dengan kontribusi sebesar 

42,6%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan 

sosial dan pendidikan keluarga.  

 

Melalui implementasi P5 dengan tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya”, 

peserta didik tidak hanya mengembangkan kemampuan akademik, tetapi 

juga memperkuat karakter melalui keterlibatan aktif dalam proyek-proyek 

berbasis kehidupan nyata yang mendorong kemandirian, kolaborasi, 

kepedulian sosial, dan penghargaan terhadap nilai-nilai Pancasila.  Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema “Bangunlah Jiwa dan 

Raganya” terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap civic 

disposition peserta didik. Dalam aspek karakter privat, peserta didik 

menunjukkan peningkatan tanggung jawab dan disiplin diri, seperti 

kepatuhan terhadap aturan, keterlibatan dalam gotong royong, dan 

penyelesaian tugas tepat waktu. Sementara itu, dalam aspek karakter 

publik, peserta didik menjadi lebih kooperatif, sopan, dan toleran dalam 

interaksi sosial. 
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Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bukan hanya merupakan 

program penguatan karakter semata, melainkan strategi pendidikan yang 

strategis dan integral dalam mencetak generasi muda yang berkarakter, 

bertanggung jawab, dan peduli terhadap kehidupan sosial dan kebangsaan. 

Melalui integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pengalaman belajar yang 

kontekstual dan kolaboratif, P5 terbukti mampu menumbuhkan civic 

disposition peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek personal 

maupun sosial. Dengan pembentukan karakter yang kuat dan berlandaskan 

nilai Pancasila, peserta didik dipersiapkan menjadi warga negara yang 

cerdas, beretika, dan mampu bersaing dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang 

dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sekolah 

Sekolah diharapkan mampu mempertahankan praktik baik yang sudah 

dilakukan dalam pelaksanaan P5, terutama yang berdampak positif 

terhadap sikap kewarganegaraan peserta didik. Selain itu, sekolah juga 

perlu terus meningkatkan kualitas kegiatan P5 dengan membuat proyek 

yang lebih kontekstual, menarik, dan relevan dengan kehidupan peserta 

didik. Kolaborasi antar guru, pelibatan peserta didik secara aktif, serta 

evaluasi yang berkelanjutan dapat membantu memperkuat nilai-nilai 

seperti tanggung jawab, kepedulian sosial, dan toleransi. Dengan 

begitu, P5 tidak hanya menjadi program rutin, tetapi benar-benar 

menjadi sarana pembentukan karakter dan civic disposition yang kuat 

bagi para peserta didik. 

 

2. Guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dalam merancang serta melaksanakan proyek P5 yang bermakna bagi 

peserta didik. Guru perlu mengaitkan setiap kegiatan dengan nilai-nilai 
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karakter dan sikap kewarganegaraan, seperti tanggung jawab, kerja 

sama, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, guru juga 

sebaiknya memberikan ruang bagi peserta didik untuk aktif 

berpendapat, berdiskusi, dan merefleksikan pengalaman mereka 

selama proyek berlangsung. Dengan bimbingan yang tepat, guru dapat 

membantu peserta didik mengembangkan civic disposition secara 

alami dan menyenangkan melalui pembelajaran yang kontekstual dan 

berpusat pada peserta didik. 

 

3. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat mengikuti kegiatan P5 dengan sikap 

aktif, antusias, dan bertanggung jawab. Melalui proyek-proyek yang 

dijalankan, siswa memiliki kesempatan untuk belajar bekerja sama, 

menghargai perbedaan, serta peduli terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitar. Selain itu, siswa juga sebaiknya berani 

menyampaikan pendapat, terlibat dalam diskusi, dan mengambil peran 

dalam setiap kegiatan. Dengan sikap terbuka dan semangat belajar 

yang tinggi, peserta didik dapat mengembangkan nilai-nilai 

kewarganegaraan dan menjadi pribadi yang lebih mandiri, kritis, dan 

berkarakter. 
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